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Abstrak
Dengan adanya perkembangan teknologi maka manusia dipermudah untuk menjalankan aktivitasnya, sehingga membuat individu dan kelompok menjadi makin efektif dan efisien. Tanpa adanya persediaan, para pengusaha dihadapkan pada resiko bahwa perusahaan pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan para konsumen. Dalam sebuah perusahaan harus mengatur stoknya secara detail dan real time, dan juga data jumlah stok tersebut dicatat dalam bentuk kertas dan disimpan di tempat penyimpanan. Akan tetapi hal tersebut menjadi pekerjaan yang sangat rumit apabila ketika seseorang ingin mencari suatu stok yang jumlahnya sedikit dari kumpulan data stok yang sangat banyak. Salah satu teknik yang dimanfaatkan dalam bidang industri ialah inventarisasi. Kecukupan barang dagangan suatu perusahaan menjadi unsur yang sangat penting, sehingga manajemen yang baik dapat mengelola kecukupan stok barang dagangan yang dibutuhkan dan kurang diinginkan untuk mengurangi menumpuknya persediaan. Persediaan barang sebuah hal yang penting dalam kelangsungan hidup perusahaan karena harus memiliki jumlah ketersediaan barang yang dimiliki sehingga siap untuk dijual kepada para konsumen. Dengan adanya data mining yang diterapkan pada sebuah perusahaan dalam persediaan barang chemical melalui perhitungan manual dan perhitungan melalui program RapidMiner dan menunjukan pada data yang ada dimana data yang telah dihitung dapat menunjukan data terbanyak, tersedang dan terdikit. Dalam penelitian ini menghasilkan cluster yang membagi jenis stok pada pembagian stok dapat diketahui dimana membatu untuk menambahkan stok agar kebutuhan stok tidak terganggu dan dapat berjalan efiisien.
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Latar Belakang

Di kala perkembangan teknologi yang beredar sangat cepat, sangat efektif membantu manusia untuk mempermudah setiap aktivitas di berbagai bidang, sehingga membuat individu dan kelompok menjadi lebih efektif dan efisien. Teknik yang bisa dipergunakan dalam bidang industri ialah inventarisasi. Persediaan barang sebuah hal yang penting dalam kelangsungan hidup perusahaan karena harus memiliki jumlah ketersediaan barang yang dimiliki sehingga siap diperjualbelikan. Jumlah persediaan harus bisa memenuhi kebutuhan,tidak boleh berlebihan ataupun kekurangan, sebab berdampak pada biaya yang harus dikeluarkan menanggulangi hal tersebut. 

Persediaan barang yang dimiliki oleh perusahaan merupakan aktiva yang diperuntukkan dijual pada aktivita bisnis normalnya, pada proses produksi dan atau dalam bagian perjalanan pembuatan atau berupa bahan baku atau perlengkapan (Assuari, 2005). Didalam jurnal “Clustering data persediaan barang dengan metode K-Means" Data mining ialah teknik yang dapat dipergunakan secara otomatis untuk mengeksplorasi dan mengungkapkan hubungan kompleks secara menyeluruh dalam kumpulan data yang sangat besar. Data yang terlibat dalam bentuk tabel, yang dapat direalisasikan sebagai bagian dari teknologi manajemen data yang wajar. Namun, teknik dalam data mining bisa diaplikasikan dengan gambaran informasi data lainnya, seperti domain data spasial, berbasis teks, dan multimedia.
Dengan begitu, pengelompokan produk yang cukup laris dan tidak, tetap menemukan kendala seperti barang yang semestinya laku tetapi barang mengalami kenaikan harga sehingga kesulitan mendapatkan barang sedangkan permintaan konsumen cukup banyak. Permasalahan yang ada dikarenakan adanya kendala didalam menetapkan batas stok minimum pada tipe barang yang seharusnya sesuai dengan minat dari konsumen. Sebab itu cara menanganinya dibutuhkan suatu tata laksana data informasi yang baik untuk target pengolahan data historis transaksi dengan cara memakai teknik data mining dengan metode algoritma K-Means Clustering. Dengan adanya hasil pengelompokan data dengan metode K-Means diharapkan memudahkan perusahaan didalam menyesuaikan persediaan. Memungkinkan perusahaan untuk mencapai efisiensi waktu yang baik dalam hal pasokan. Berdasarkan dari penjelasan pada latar belakang masalah ini maka judul penelitian ini “Implementasi Data mining Metode Clustering Pada Sistem Informasi Persediaan Barang Pada PT. Lion Solusi Sejahtera Menggunakan Algoritma K-Means”.
Metode Penelitian
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Gambar 2. 1 K-Means Clustering

Pada gambar 2.1 K-Means Clustering ialah bukti bahwa data sebelum diclustering dan setelah diclustering. Suyanto (2017:262), K-Means ialah algoritma clustering dengan ide dasar yang sederhana untuk mengurangi jumlah objek data di beberapa pusat data. 

Menurut Han,dkk (2012:455) sebagai analis data mining yang dapat dipergunakan sebagai alat untuk mendapatkan wawasan tentang distribusi data. Adapun keuntungan dalam K-Means, yaitu: 
1. K-Means disebut segmentasi data dalam berbagai aplikasi ketika kumpulan data besar dikelompokkan ke dalam kelompok berdasarkan kesamaannya. 
2. K-Means juga dapat dipergunakan untuk mengidentifikasi outlier atau melaporkan nilai yang “jauh” dari sebuah cluster. 

3. K-Means dapat menyusun kumpulan objek data menjadi subset, menjadikannya banyak dipergunakan dalam banyak aplikasi seperti intelijen bisnis, pengenalan pola gambar, pencarian web, biologi, dan keamanan informasi. 
Pada penelitian “Penerapan Algoritma K-Means Untuk Pemetaan Garis Kemiskinan Menurut Provinsi di Indonesia” terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan K-Means, yaitu: 

1. K-Means tidak menjamin konvergensi ke global optimum. 

2. K-Means juga sering terjebak dalam optimum lokal di mana centroid produktif akhir sebenarnya bukan centroid cluster yang sebenarnya. 

3. K-Means memiliki output yang bergantung pada centroid awal yang akan ditentukan secara acak. 
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Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran

Pembahasan

PT. Lion Solusi Sejahtera yang merupakan suatu instansi swasta yang berlokasi di Tangerang. Pengelompokan yang dilakukan penelitian ini menggunakan perhitungan algoritma dengan metode K-Means Clustering. Dimana, K-Means Clustering ialah metode pengelompokan non-hirarki berusaha untuk mengelompokkan data kedalam satu atau lebih bentuk kelompok. Cluster merupakan kumpulan data dengan kemiripan satu dengan yang lainnya dan tidak memiliki kemiripan dengan cluster yang lainnya. Sedangkan Clustering merupakan suatu metode yang dipergunakan dalam melakukan analisa data yang sering dipergunakan sebagai salah satu metode dalam data mining yang dimaksudkan guna pengelompokkan data sesuai ciri yang sejenis antara atu kelompok dengan karakteristik berbeda dengan kelompok lainnya. Cara kerja K-Means ialah:
1. Mengkonfirmasi jumlah cluster 
2. Menetapkan data kedalam cluster secara acak 

3. Mengkalkulasi pusat rata-rata informasi disetiap cluster 
4. Menetapkan setiap data ke centroid atau rata-rata terdekat 

5. Mengulangi kelangka ketiga, jika ada data yang masih bergerak pada titik centroid berubah, ada yang lebih tinggi dari nilai batas yang diinginkan. Namun, jika ada perubahan dalam nilai tujuan. 

Pada bagian pembahasan penelitian metode dan algoritma membahas mengenai judul penelitian yaitu “Implementasi Data mining Metode Clustering Pada Sistem Informasi Persediaan Barang Pada PT. Lion Solusi Sejahtera Menggunakan Algoritma K-Means”. Yang diharapkan hasil penelitian dan aplikasi yang telah dibuat dapat membantu perusahaan untuk menganalisa stok minimum pada chemical yang akurat. Perantara yang akan dipergunakan untuk menerapkan pencarian nilai tersebut memiliki 3 cara, yaitu dengan menggunakan program RapidMiner, Hitung manual menggunakan Excel dan juga pembuatan aplikasi Netbeans untuk menyelesaikan permasalahan pada judul penelitian ini.
Berikut ialah data yang dipergunakan menghitung manual:
Tabel 4. 1 Data Stok Bulanan
	Bulan
	Stok Masuk Chemical
	Stok Keluar Chemical

	
	Chlorine Granular 90%
	Chlorine Tablet 90%
	PAC 31%
	Biocide
	Antiscalant
	Tjiwi Kimia 60%
	Chlorine Granular 90%
	Chlorine Tablet 90%
	PAC 31%
	Biocide
	Antiscalant
	Tjiwi Kimia 60%

	April
	380
	283
	350
	280
	430
	688
	150
	107
	350
	108
	396
	497

	Mei
	0
	250
	0
	200
	200
	450
	20
	79
	0
	230
	152
	415

	Juni
	250
	0
	225
	200
	200
	900
	160
	137
	225
	184
	220
	543

	Juli
	0
	250
	225
	200
	0
	450
	10
	148
	225
	64
	108
	653

	Agustus
	0
	0
	0
	0
	200
	0
	80
	80
	0
	76
	116
	382

	September
	250
	250
	0
	0
	0
	450
	240
	206
	0
	84
	120
	440

	Oktober
	500
	250
	0
	200
	200
	675
	610
	250
	0
	68
	92
	588

	November
	0
	0
	100
	0
	0
	675
	400
	189
	100
	92
	60
	529

	Desember
	250
	350
	200
	0
	300
	450
	198
	309
	200
	100
	396
	548


Tabel 4. 2 Penelitian Manual Pada Microsoft Office
	Bulan
	Stok Masuk Chemical
	Stok Keluar Chemical
	

	
	Chlorine Granular 90%
	Chlorine Tablet 90%
	PAC 31%
	Biocide
	Antiscalant
	Tjiwi Kimia 60%
	Chlorine Granular 90%
	Chlorine Tablet 90%
	PAC 31%
	Biocide
	Antiscalant
	Tjiwi Kimia 60%
	 

	April
	380
	283
	350
	280
	430
	688
	150
	107
	350
	108
	396
	497
	C0

	Mei
	0
	250
	0
	200
	200
	450
	20
	79
	0
	230
	152
	415
	

	Juni
	250
	0
	225
	200
	200
	900
	160
	137
	225
	184
	220
	543
	

	Juli
	0
	250
	225
	200
	0
	450
	10
	148
	225
	64
	108
	653
	C1

	Agustus
	0
	0
	0
	0
	200
	0
	80
	80
	0
	76
	116
	382
	

	September
	250
	250
	0
	0
	0
	450
	240
	206
	0
	84
	120
	440
	

	Oktober
	500
	250
	0
	200
	200
	675
	610
	250
	0
	68
	92
	588
	

	November
	0
	0
	100
	0
	0
	675
	400
	189
	100
	92
	60
	529
	

	Desember
	250
	350
	200
	0
	300
	450
	198
	309
	200
	100
	396
	548
	


	0
	250
	225
	200
	0
	450
	10
	148
	225
	64
	108
	653
	C1

	380
	283
	350
	280
	430
	688
	150
	107
	350
	108
	396
	497
	C0


	langkah 1

	C1
	C0
	cluster

	410.072,43
	-
	C0

	232.247,00
	337.789,68
	C1

	304.518,55
	160.072,58
	C0

	-
	394.467,39
	C1

	467.173,00
	826.011,06
	C1

	243.677,00
	540.720,82
	C1

	567.276,00
	516.686,47
	C0

	294.370,00
	509.904,71
	C1

	288.049,26
	220.426,50
	C0


	langkah 2

	C1
	C0
	cluster

	783,6008
	360,6894
	C0

	305,6725
	618,1976
	C1

	639,1977
	377,929
	C0

	369,9523
	610,5381
	C1

	488,1718
	919,9504
	C1

	297,1688
	532,4132
	C1

	747,7873
	507,2793
	C0

	427,7526
	596,7569
	C1

	537,8869
	374,3185
	C0


	Chlorine Granular 90%
	Chlorine Tablet 90%
	PAC 31%
	Biocide
	Antiscalant
	Tjiwi Kimia 60%
	Chlorine Granular 90%
	Chlorine Tablet 90%
	PAC 31%
	Biocide
	Antiscalant
	Tjiwi Kimia 60%

	                                            50,00 
	        150,00 
	         65,00 
	        80,00 
	        80,00 
	     405,00 
	     150,00 
	     140,40 
	        65,00 
	     109,20 
	     111,20 
	     483,80 

	                                          345,00 
	        220,75 
	      193,75 
	     170,00 
	     282,50 
	     678,25 
	     279,50 
	     200,75 
	     193,75 
	     115,00 
	     276,00 
	     544,00 


Tabel 4. 4 Perhitungan Interasi 1

	langkah 1

	C1
	C0
	cluster

	410.072,43
	-
	C0

	232.247,00
	337.789,68
	C1

	304.518,55
	160.072,58
	C0

	-
	394.467,39
	C1

	467.173,00
	826.011,06
	C1

	243.677,00
	540.720,82
	C1

	567.276,00
	516.686,47
	C0

	294.370,00
	509.904,71
	C1

	288.049,26
	220.426,50
	C0


Pada tabel 4.4 ialah sebuah hasil dari perhitungan data stok bulanan yang dimana hasil perhitungan interasi 1 mendapatkan nilai cluster untuk mencari nilai centroid pada interasi selanjutnya.

Tabel 4. 5 Centroid Tabel Pada Microsoft Excel
	Chlorine Granular 90%
	Chlorine Tablet 90%
	PAC 31%
	Biocide
	Antiscalant
	Tjiwi Kimia 60%
	Chlorine Granular 90%
	Chlorine Tablet 90%
	PAC 31%
	Biocide
	Antiscalant
	Tjiwi Kimia 60%

	                                            50,00 
	        150,00 
	         65,00 
	        80,00 
	        80,00 
	     405,00 
	     150,00 
	     140,40 
	        65,00 
	     109,20 
	     111,20 
	     483,80 

	                                          345,00 
	        220,75 
	      193,75 
	     170,00 
	     282,50 
	     678,25 
	     279,50 
	     200,75 
	     193,75 
	     115,00 
	     276,00 
	     544,00 


Pada tabel 4.5 menampilkan sebuah nilai centroid pada perhitungan dengan mencari nilai rata-rata data pada tabel 4.3 yang dimana hasil perhitungan tersebut sama dengan hasil dari pengujian dengan RapidMiner.

Tabel 4. 6 Perhitungan Interasi 2

	langkah 2

	C1
	C0
	cluster

	783,6008
	360,6894
	C0

	305,6725
	618,1976
	C1

	639,1977
	377,929
	C0

	369,9523
	610,5381
	C1

	488,1718
	919,9504
	C1

	297,1688
	532,4132
	C1

	747,7873
	507,2793
	C0

	427,7526
	596,7569
	C1

	537,8869
	374,3185
	C0


Pada tabel 4.6 ialah sebuah hasil dari perhitungan data stok bulanan pada tabel 4.2 yang dimana hasil perhitungan interasi 2 tetap  mendapatkan nilai cluster yang sama pada  perhitungan interasi 1.

Hasil Pengujian menggunakan RapidMiner

Tabel 4. 7 Data Pengujian Menggunakan RapidMiner
	Bulan
	Stok Masuk Chemical
	Stok Keluar Chemical

	
	Chlorine Granular 90%
	Chlorine Tablet 90%
	PAC 31%
	Biocide
	Antiscalant
	Tjiwi Kimia 60%
	Chlorine Granular 90%
	Chlorine Tablet 90%
	PAC 31%
	Biocide
	Antiscalant
	Tjiwi Kimia 60%

	April
	380
	283
	350
	280
	430
	688
	150
	107
	350
	108
	396
	497

	Mei
	0
	250
	0
	200
	200
	450
	20
	79
	0
	230
	152
	415

	Juni
	250
	0
	225
	200
	200
	900
	160
	137
	225
	184
	220
	543

	Juli
	0
	250
	225
	200
	0
	450
	10
	148
	225
	64
	108
	653

	Agustus
	0
	0
	0
	0
	200
	0
	80
	80
	0
	76
	116
	382

	September
	250
	250
	0
	0
	0
	450
	240
	206
	0
	84
	120
	440

	Oktober
	500
	250
	0
	200
	200
	675
	610
	250
	0
	68
	92
	588

	November
	0
	0
	100
	0
	0
	675
	400
	189
	100
	92
	60
	529

	Desember
	250
	350
	200
	0
	300
	450
	198
	309
	200
	100
	396
	548
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Gambar 4. 1 Hasil Pengujian Aplikasi RapidMiner

Pada gambar 4.1 hasil pengujian menggunakan aplikasi RapidMiner dengan menentukan 2 cluster, yang dimana cluster tersebut memiliki data pada cluster 1 memiliki 5 item dan cluster 0 memiliki 4 item.

[image: image4.png]



Gambar 4. 3 Kumpulan Data Cluster Pada RapidMiner

Pada gambar 4.4 berupa tampilan hasil dari grafik perhitungan Clustering dari gambar 4.1 yang terbagi menjadi 2 cluster.

Tabel 4. 8 Hasil Perhitungan RapidMiner
	Attribute
	Cluster_0
	Cluster_1

	Chlorine Granular 90%
	345
	50

	Chlorine Tablet 90%
	220.750
	150

	PAC 31%
	193.750
	65

	Biocide
	170
	80

	Antiscalant
	282.500
	80

	Tjiwi Kimia 60%
	678.250
	405

	Chlorine Granular 90% (1)
	279.500
	150

	Chlorine Tablet 90% (1)
	200.750
	140.400

	PAC 31% (1)
	193.750
	65.00

	Biocide (1)
	115
	109.200

	Antiscalant (1)
	276
	111.200

	Tjiwi Kimia 60% (1)
	544
	483.800


Dari tabel 4.8 berupa tampilan hasil dari centroid tabel pada RapidMiner yang merupakan hasil perhitungan Clustering dari data tabel 4.7.
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Gambar 4. 4 Grafik Centroid Pada RapidMiner
Dari gambar 4.1 berupa tampilan hasil dari plot pada RapidMiner yang merupakan hasil perhitungan Clustering dari data gambar 4.8. Dimana titik X ialah nama chemical dan titik Y ialah nilai data pada centroid masing-masing cluster.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil clustering dengan algoritma K-Means yang telah dilakukan penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa melalui data mining yang diterapkan pada sebuah perusahaan dalam persediaan barang chemical dapat menciptakan pengelompokkan data persediaan barang yang laris terjual, dan barang chemical yang perlu distok dan tidak perlu distok. Hasil perhitungan secara manual maupun dengan tools RapidMiner. 

1. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini menunjukan bahwa data yang telah dihitung sehingga peneliti dapat mengetahui data yang harus distok ialah chemical Biocide, dikarenakan memiliki nilai stok masuk dan keluar yang berdekatan.

2. Adanya pengelompokan yang dilakukan oleh data mining pada penelitian ini menghasil cluster yang membagi jenis stok pada pembagian stok dapat diketahui dimana membantu untuk menambahkan stok agar kebutuhan stok tidak terganggu dan dapat berjalan efisien. 
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